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ABSTRAK 

Panti werdha merupakan bentuk usaha dari pemerintah dalam memerangi permasalahan sosial seperti lansia 

yang terlantar. PSTW memberikan pelayanan jaminan hidup, pemeliharaan kesehatan, bimbingan mental, dan 

spiritual kepada lansia. Lansia merupakan fase akhir dalam kehidupan manusia. Hal ini membuat lansia 

mengalami banyak kemunduran yang mengakibatkan keluarga harus memberikan perawatan yang optimal 

kepada lansia. Namun, tidak semua lansia memiliki keluarga ataupun orang yang dapat merawat lansia pada 

masa tuanya sehingga PSTW menjadi tempat pilihan lansia untuk tinggal. Berbagai kemunduran yang dialami 

lansia memengaruhi aspek-aspek kehidupannya salah satunya adalah tingkat kebahagiaannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kebahagiaan lansia yang tinggal di PSTW Provinsi Bali. Metode 

penelitian menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini 

adalah lansia yang tinggal di PSTW Wana Seraya dan PSTW Jara Mara Pati dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling sejumlah 40 lansia. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Oxford 

Happiness Questionnaire. Sebagian besar lansia merupakan lansia madya dengan rentang usia 70-79 tahun 

sebanyak 42,5%. Lansia paling banyak berjenis kelamin perempuan (62,5%). Sebagian besar lansia tidak 

bersekolah (45%), tidak memiliki penghasilan (65%), masih memiliki keluarga (52,5%), mayoritas beragama 

Hindu (75%), sehat (62,5%), serta merupakan janda/duda (67,5%). Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

lansia tidak bahagia (52,5%) dan paling banyak berada di PSTW Jara Mara Pati (40%). Peran perawat yang 

dapat dilakukan terhadap penemuan penelitian ini adalah pemberian advokasi hasil untuk dapat meningkatkan 

tingkat kebahagiaan lansia secara keseluruhan di PSTW. Rekomendasi peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah 

mencari tahu tingkat kebahagiaan lansia berdasarkan spesifikasi penyakit yang diderita lansia.  

 

Kata kunci: lansia, PSTW, tingkat kebahagiaan 

 
 

ABSTRACT 

Panti werdha is one form of effort from the government in combating social problems such as neglected elderly. 

PSTW provides life insurance, health care, mental, and spiritual guidance to the elderly. Elderly is the final 

phase in human life. This makes the elderly experience many setbacks which result in the family having to 

provide optimal care to the elderly. However, not all elderly people have families or caregiver to take care for 

them in their old age, therefore PSTW is the place of choice for the elderly to live. The various setbacks 

experienced by the elderly affect aspects of their lives, one of which is their level of happiness. This study aims 

to determine the description of the level of happiness of the elderly who live in PSTW Bali Province. The 

research method used a descriptive quantitative design, with a cross-sectional approach. The population of this 

study were elderly people living in PSTW Wana Seraya and PSTW Jara Mara Pati using purposive sampling 

technique totaling 40 elderly people. Data was collected using the Oxford Happiness Questionnaire. Most of the 

elderly are middle elderly with an age range of 70-79 years as much as 42.5%. The most elderly are female 

(62.5%). Most of the elderly did not go to school (45%), have no income (65%), still have family (52.5%), the 

majority are Hindhu (75%), healthy (62.5%), and are widows / widowers (67.5%). The results showed that the 

majority of the elderly were unhappy (52.5%) and most were in PSTW Jara Mara Pati (40%). The role of nurses 

that can be carried out against the findings of this study is the provision of outcome advocacy to be able to 

increase the overall level of happiness of the elderly in PSTW. The researcher's recommendation for future 

researchers is to find out the level of happiness of the elderly based on the specifications of the disease suffered 

by the elderly. 
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PENDAHULUAN 

Panti werdha merupakan salah satu 

perwujudan bentuk dari Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) di lingkungan Departemen 

Sosial yang memberikan pelayanan 

jaminan hidup, pemeliharaan kesehatan, 

bimbingan mental, dan spiritual kepada 

masyarakat yang masuk dalam kategori 

lanjut usia (lansia). Panti werdha adalah 

sebuah rumah atau tempat berkumpulnya 

lansia, baik secara mandiri maupun mereka 

yang dititipkan oleh keluarga atau kerabat 

untuk diurus kebutuhannya, serta lansia 

yang terlantar dan tidak memiliki keluarga 

untuk mendukung perawatannya 

(Permensos RI, 2009). Pemerintah 

Indonesia sendiri telah menetapkan 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 

106/HUK/2009 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Panti Sosial di Lingkungan 

Departemen Sosial, salah satunya yaitu 

panti werdha sebagai institusi yang 

memfasilitasi lansia yang telah 

ditinggalkan atau diabaikan oleh keluarga 

(Dewi, 2022). Provinsi Bali, terdapat 2 

panti werdha yang di kelola oleh Dinas 

Sosial yaitu Panti Sosial Tresna Werdha 

(PSTW) Wana Seraya yang berlokasi di 

Kesiman Kertalangu, Kecamatan Denpasar 

Timur, Kota Denpasar. PSTW Wana 

Seraya merupakan PSTW di Bali yang 

mampu menampung lansia dengan usia 60 

tahun ke atas dan PSTW Jara Mara Pati 

yang bertempat di Desa Kaliasem, 

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, 

Provinsi Bali (Bintari, Setyapurwanti, & 

Devhy, 2020). 

Indonesia pada tahun 2019 

setidaknya memiliki sekitar 27 juta 

penduduk yang masuk dalam kelompok 

lansia (BPS Indonesia, 2019). Banyaknya 

jumlah lansia tentu membutuhkan fasilitas 

yang dapat mendukung kenaikan angka 

tersebut mengingat lansia membutuhkan 

perhatian khusus akibat kemunduran-

kemunduran yang dialaminya (Septiarini, 

Sendratari, & Maryati, 2019). Di Indonesia 

sudah terdapat fasilitas berupa panti 

werdha yang dapat dimanfaatkan oleh 

lansia. Namun, jumlah panti werdha yang 

ada seringkali tidak mencukupi untuk 

menampung permintaan lansia yang ingin 

tinggal ataupun dibawa oleh keluarga. 

Jumlah panti werdha yang tersebar dalam 

wilayah Indonesia, tidak melebihi 20 panti, 

yakni hanya mencapai sekitar 250 diluar 

yang dikelola oleh pemerintah. Jumlah 

fasilitas panti werdha dan panti jompo 

tersebut dinilai kurang untuk bisa 

menampung total seluruh lansia yang ada 

di Indonesia (Dewi, 2022). 

Lansia kerap kali dihadapkan pada 

beberapa situasi seperti sudah tidak 

memiliki keluarga atau masih masih 

memiliki keluarga yang kurang mampu 

merawat karena masalah dari segi ekonomi 

maupun waktu sehingga menyebabkan 

lansia diserahkan ke panti werdha. 

Keadaan lansia yang paling sering didapati 

dalam panti werdha adalah lansia yang 

berasal dari latar belakang kekurangan 

dalam aspek ekonomi, sehingga mereka 

mencari panti werdha sebagai solusi untuk 

tempat tinggal dan berlindung (Septiarini, 

Sendratari, & Maryati, 2019). Faktor 

lainnya adalah lansia kerap kali tidak ingin 

menjadi beban bagi keluarganya atau 

sudah tidak ada lagi keluarga yang mampu 

untuk merawat. Hal inilah yang membuat 

tinggal di panti werdha merupakan sebuah 

solusi yang paling memungkinkan untuk 

diambil. Perlakuan dari keluarga seperti 

sikap kurang baik terhadap lansia dinilai 

juga menjadi salah satu faktor yang 

mendukung lansia untuk tinggal di panti 

werdha (Iskandar, Iqbal, & Rahayu, 2022).  

Kemunduran - kemunduran yang 

dialami oleh lansia adalah hal yang mutlak 

dan tidak terelakkan, karena merupakan 

proses yang alami. Kemunduran-

kemunduran tersebut cenderung 

menimbulkan berbagai problematik 

kesehatan pada lansia baik secara fisik 

maupun jiwa (Annisa & Ifdil, 2016). 

Untuk menghadapi kondisi tersebut, lansia 

memerlukan perawatan yang baik sehingga 

dapat menjalankan kehidupannya dengan 

sejahtera dan dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya. Perawatan pada lansia 

memerlukan dukungan dari lingkup 

terdekat yaitu keluarga (Widyakusuma, 

2013). Keluarga memegang peranan 
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penting bagi lansia dalam mencukupi 

kebutuhannya di segala aspek 

kehidupannya. Namun, seiring dengan 

perkembangan peran, zaman, tuntutan 

hidup, serta tanggung jawab yang semakin 

banyak, kebiasaan keluarga dalam merawat 

lansia menjadi semakin berkurang 

(Triwanti, Ishartono, & Gutama, 2015). 

Peran keluarga juga dinilai sangat 

penting dalam membentuk kepuasan diri 

dan kualitas hidup yang baik pada lansia 

namun realitasnya masyarakat banyak 

yang belum sepenuhnya paham akan 

kebutuhan lansia karena kebutuhan 

tersebut tidak sebatas kebutuhan pangan, 

sandang, dan kesehatan fisik saja 

(Widyakusuma, 2013). Selain keluarga 

yang belum sepenuhnya memahami 

kebutuhan lansia, banyak juga lansia yang 

tinggal sendiri akibat sudah tidak memiliki 

keluarga yang dapat memberikan 

perawatan dan juga dukungan yang 

dibutuhkan oleh lansia. Sekitar 7,25% 

lansia di Indonesia sebatang kara dan 

sekitar 20,85% lansia lainnya tinggal 

hanya dengan pasangannya (BPS 

Indonesia, 2022). Lansia yang sebatang 

kara akhirnya diserahkan ke panti werdha 

oleh keluarga atau orang-orang 

disekitarnya yang prihatin kepada lansia 

yang akibat harus memenuhi kebutuhannya 

secara mandiri dan bergantung penuh 

dengan bantuan orang lain (Ariska & 

Pratisti, 2022). Hal ini juga dikarenakan 

panti werdha juga telah memiliki dana, 

sarana, dan prasarana yang memadai 

seperti wisma, klinik, tempat ibadah, ruang 

pertemuan, dan berbagai fasilitas 

pendukung lainnya seperti kegiatan yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mendukung 

pencapaian kesejahteraan bagi lansia 

sehingga mereka bisa merasa hidup 

tentram dan bahagia (Wardani, 2016). 

Kebahagiaan merupakan ungkapan 

perasaan oleh individu atau orang yang 

merasakan kepuasan dalam menjalani 

hidupnya. Kebahagiaan yang murni tidak 

dapat ditentukan oleh materi karena harta 

materi sifatnya adalah sementara. 

Seseorang dapat dikatakan merasakan 

bahagia yang sejati jika memiliki perasaan 

yang positif dalam dirinya, mampu 

mempertahankan relasi yang baik dengan 

orang di sekitarnya, tidak berprasangka 

buruk, damai, suka menolong orang lain, 

dan selalu bersyukur terhadap semua yang 

dialami dan siapapun tanpa mengenal latar 

belakang kehidupan (Takdir, 2019). 

Faktor-faktor lain menimbulkan 

kebahagiaan bagi lansia adalah dapat 

melakukan hal yang diinginkannya, 

memiliki kehidupan sosial yang baik, dapat 

melakukan aktivitas fisik, serta memiliki 

kehidupan spiritual yang baik (Nadia, 

2020). 

Secara umum, terdapat 14 faktor 

umum yang memengaruhi kebahagiaan 

lansia yaitu faktor usia, adat, dan budaya, 

ada tidaknya penghasilan, spiritual, dan 

keagamaan, rasa syukur terhadap Tuhan, 

silaturahmi dengan sesama, status 

kesehatan, aktivitas fisik, kualitas 

hidupnya, perasaan memaafkan, 

pernikahan, relasi sosial, serta hubungan 

dengan keluarga (Aulia & Adriani, 2020). 

Selain 14 faktor tersebut, ada juga 13 afek 

yang turut andil dalam kebahagiaan lansia. 

Afek merupakan perasaan-perasaan yang 

dialami oleh seseorang dan merupakan 

respon emosional seseorang. Adapun 13 

afek yang dinilai memberikan dampak 

pada kebahagiaan lansia adalah rasa yang 

timbul setelah menolong atau memberi, 

saat merasa senang, saat merasa 

bersemangat, perasaan santai, saat merasa 

suasana tenang, sopan, rasa damai yang 

tentram, perhatian, perasaan tidak 

mendendam, rasa optimis, dan perasaan 

terharu (Diponegoro & Mulyono, 2015). 

Lingkungan di sekitar lansia seperti 

tempat tinggal juga memiliki pengaruh 

terhadap kondisi jiwa lansia. Lansia yang 

nyaman dan merasa cocok tinggal di panti 

akan memiliki perasaan bahagia yang 

memengaruhi kualitas hidupnya. Dengan 

kata lain, lingkungan menunjukkan adanya 

hubungan kualitas hidup lansia dengan 

tingkat kebahagiannya (Manungkalit & 

Sari, 2022). Secara umum, kualitas hidup 

lansia bergantung kepada beberapa aspek 

seperti fisik, pikologis, sosial, dan 

lingkungan. Aspek-aspek tersebut 
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termasuk kesehatan baik fisik maupun 

jiwa, relasi dengan sesamanya, tingkat 

kemandirian, seberapa besar kontrol 

terhadap hidup dan seberapa besar 

kebebasan yang diperoleh, lingkungan 

sekitarnya, dan kondisi dari segi finansial 

(Rohmah, Purwaningsih, & Bariyah, 

2012). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Andriani (2022) menyatakan bahwa 

lansia sebesar 55,0% merasa bahagia dan 

45,0% merasa tidak bahagia hidup dalam 

komunitas. Penelitian lainnya dari Selo, 

Candrawati, dan Putri (2017) menyatakan 

bahwa mayoritas lansia yang tinggal di 

PSTW mengalami stres daripada lansia 

yang tinggal di luar PSTW. Hasil 

penelitian Selo, Candrawati, dan Putri 

disebutkan sejalan dengan penelitian oleh 

Putri (2012) yang menyatakan bahwa 

sebesar 56,5% lansia yang tinggal di rumah 

mengalami stres ringan dan sebesar 54% 

lansia yang tinggal di panti mengalami 

stres berat. Hal ini diakibatkan karena pada 

lansia yang tinggal di rumah memiliki 

keluarga yang masih dapat memenuhi 

kebutuhannya, sementara lansia yang 

tinggal di panti hanya mendapat 

pemenuhan kebutuhan sesuai yang 

diberikan oleh pihak panti yang 

cenderung lebih terbatas serta jarangnya 

frekuensi keluarga mengunjungi karena 

sebagian besar lansia yang ada di panti 

sebatang kara dan sudah tidak memiliki 

keluarga. Penelitian oleh Cicilia Pali 

(2016) melakukan wawancara kepada 3 

responden yang memiliki hasil ada satu 

lansia yang tidak merasa bahagia dalam 

kehidupannya baik pada masa lalu, masa 

kini, dan masa depannya. Satu lansia 

merasa bahagia terhadap keseluruhan 

hidupnya, dan satu orang lagi dinilai 

mempunyai tingkat kebahagiaan yang 

lebih besar dari lansia kedua lansia 

tersebut.

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode cross-sectional. Penelitian ini 

menggunakan analisis univariat untuk 

menggambarkan karakteristik lansia dan 

tingkat kebahagiaan lansia pada PSTW di 

Provinsi Bali. Teknik non-probability 

sampling dengan teknik purposive 

sampling juga digunakan sebagai metode 

sampling dalam penelitian ini. Sebanyak 

40 lansia yang berada di PSTW Wana 

Seraya dan PSTW Jara Mara Pati 

merupakan responden penelitian ini. 

Pengisian kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data. Informasi yang 

dikumpulkan meliputi jawaban atas 

pertanyaan tentang karakteristik responden 

beserta informasi tentang tingkat 

kebahagiaan. Kuesioner Oxford Happiness 

Questionnaire (OHQ) dan alat bantu 

lainnya digunakan dalam penelitian ini.  

Nilai p-value = 0,3 dengan nilai Cronbach 

alpha >0,896 menunjukkan bahwa hasil uji 

valid dan reliabel pada kuesioner OHQ.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran tingkat 

kebahagiaan lansia yang tinggal pada 

PSTW di Provinsi Bali. Penelitian 

berlangsung pada bulan Mei minggu 

terakhir dan minggu awal bulan Juni. Hasil 

penelitian ditampilkan dalam tabel berikut.
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden (n=40) 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Lansia muda 11 27,5 

Lansia madya 17 42,5 

Lansia tua 12 30,0 

Jenis Kelamin Laki-Laki 15 37,5 

Perempuan 25 62,5 

Pendidikan terakhir Tidak sekolah 18 45,0 

SD 15 37,5 

SMP 6 15,0 

SMA 1 2,5 

Pendapatan yang diperoleh Ada penghasilan 14 35,0 

Tidak ada penghasilan 26 65,0 

Status Keluarga Tidak memiliki keluarga 19 47,5 

Memiliki keluarga 21 52,5 

Agama Hindu 30 75,0 

Kristen 5 12,5 

Katholik 2 5,0 

Islam 2 5,0 

Buddha 1 2,5 

Status Kesehatan Sehat 25 62,5 

Memiliki penyakit 14 35,0 

Status Pernikahan Menikah 4 10,0 

Tidak menikah 9 22,5 

Janda/duda 27 67,5 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

mayoritas lansia adalah kategori lansia 

madya yang berusia sekitar 70-79 tahun 

dengan total 17 orang (42,5%). Mayoritas 

responden lansia dalam penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan dengan total 

sebanyak 25 orang (62,5%). Responden 

lansia memiliki hasil yang dominan yaitu 

tidak bersekolah dengan total 18 orang 

(45,0%). Adapun terkait pendapatan, 

sebagian besar responden lansia sudah 

tidak memiliki penghasilan dengan total 26 

orang (65,0%). Sebanyak total 21 (52,5%) 

responden lansia masih memiliki keluarga. 

Mayoritas responden lansia beragama 

Hindu dengan total 30 orang (75,0%). 

Responden lansia yang sehat juga 

mendominasi dengan total 25 orang 

(62,5%). Sebagian besar responden lansia 

merupakan janda/duda dengan total 27 

orang (67,5%).

 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Kebahagiaan Lansia yang Tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Provinsi Bali 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tingkat 

Kebahagiaan 

Tidak Bahagia 21 52,5 

Bahagia 19 47,5 

Tabel 2 memberikan gambaran 

umum bahwa mayoritas responden lansia 

tidak bahagia pada Panti Sosial Tresna 

Werdha di Provinsi Bali berjumlah 21 

orang (52,5%).

 

Tabel 3. Gambaran Tingkat Kebahagiaan Lansia Dilihat dari Lokasi Panti Sosial Tresna Werdha 

Variabel 

Tingkat Kebahagiaan 

Tidak Bahagia Bahagia 

Total 
Persentase 

Total (%) 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Lokasi 

 

Wana Seraya 5 12,5 11 27,5 16 40 

Jara Mara Pati 16 40 8 20 24 60 

 Total 21 52,5 19 47,5 40 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa lansia di 

PSTW Wana Seraya dominan merasakan 

bahagia dengan persentase 27,5%, 

sedangkan lansia yang tinggal di PSTW Jara 

Mara Pati dominan merasakan tidak bahagia 

sebesar 40%.
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PEMBAHASAN 

Lansia didefinisikan sebagai 

seseorang yang sudah berusia diatas 60 

tahun, baik yang masih mampu untuk 

produktif atau beraktivitas seperti bekerja 

maupun yang sudah tidak mampu untuk 

beraktivitas lagi secara mandiri seperti 

bekerja atau melakukan kegiatan sehari-

hari sehingga membutuhkan bantuan dari 

orang lain dalam pemenuhan 

kebutuhannya (Wilar, Pati, & Pangemanan, 

2021).  

Pemerintah Indonesia 

menggolongkan lansia dalam tiga kategori 

usia yaitu lansia muda yaitu lansia yang 

berumur sekitar 60-69 tahun, lansia madya 

yang berumur sekitar 70-79 tahun, dan 

lansia tua yang berumur 80 tahun ke atas 

(Nugroho, 2020). Penelitian ini dilakukan 

dengan melibatkan 40 responden lansia 

dan hasil penelitian mendapati mayoritas 

lansia yang termasuk dalam kategori lansia 

madya (70-79 tahun) sebanyak 42,5%. 

Jumlah responden mayoritas pada kategori 

lansia madya dapat terjadi sehubungan 

dengan naiknya angka harapan hidup pada 

lansia sesuai dengan perkiraan BPS pada 

tahun 2013 dimana angka harapan hidup 

pada tahun 2020-2025 akan naik menjadi 

sekitar 73,6 tahun (Simon, 2018). Usia 

sendiri dinilai memengaruhi tingkat 

kebahagiaan seseorang karena semakin 

meningkatnya umur, maka semakin banyak 

pengalaman dan pemahaman yang 

akhirnya membentuk pandangan yang 

berbeda-beda terhadap kebahagiaan 

(Andriani, 2022). 

Mayoritas lansia berjenis kelamin 

dalam penelitian ini adalah perempuan 

sebanyak 62,5%. Berdasarkan data 

kependudukan lansia yang diperoleh dari 

arsip PSTW, penghuni PSTW terbanyak 

merupakan lansia perempuan daripada 

laki-laki. Banyaknya lansia berjenis 

kelamin perempuan dapat disebabkan oleh 

faktor angka harapan hidup perempuan 

yang cenderung lebih tinggi daripada laki-

laki. Hal ini disebabkan karena pada 

perempuan dan laki-laki terdapat 

perbedaan perspektif dalam kehidupan, 

perbedaan pola aktifitas, dan perbedaan 

koping terhadap perubahan yang dialami 

(Mahadewi & Ardani, 2018). Kemampuan 

dalam beradaptasi sendiri dinilai penting 

dalam menjaga keharmonisan kehidupan 

(Mustike & Amri, 2018). Jenis kelamin 

turut andil dalam memengaruhi tingkat 

kebahagiaan seorang individu seperti jenis 

kelamin perempuan merupakan individu 

yang lebih bebas mengekspresikan 

perasaannya serta lebih terbuka untuk 

mencari pertolongan dalam memerangi 

perasaan negatif yang dirasakan 

sedangkan, lain dengan perempuan, laki-

laki cenderung lebih tertutup dan tidak 

mengekspresikan perasaannya dengan baik 

sehingga sering merasakan stres (Andriani, 

2022). 

Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden lansia pada penelitian 

ini memiliki tingkat pendidikan terakhir 

yaitu tidak bersekolah sebanyak 45%. 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, 

tingkat pendidikan responden lansia 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan 

kategori pendidikan rendah merupakan 

seseorang yang tidak menempuh 

pendidikan seperti sekolah, hanya lulusan 

SD, dan hanya lulusan SMP, sedangkan 

untuk bisa dikatakan tingkat 

pendidikannya tinggi maka seseorang 

harus sudah menempuh pendidikan SMA 

dan perguruan tinggi (Lara & Hidajah, 

2016). Temuan ini dinilai sejalan dengan 

laporan penelitian situasi lansia di 

Indonesia pada tahun 2019, yang 

menyatakan bahwa sekitar 40% lansia 

yang ada di Bali termasuk dalam tingkat 

pendidikan terbawah (TNP2K, 2020). 

Pengaruh pendidikan terhadap tingkat 

kebahagiaan karena tinggi rendahnya 

tingkat pendidikan seseorang memiliki 

pengaruh terhadap perspektif individu 

terhadap kebahagiaannya sendiri 

(Andriani, 2022). 

Mayoritas lansia dalam penelitian ini 

sudah tidak berpenghasilan sebanyak 65%. 

Lansia yang sudah tidak memiliki 

penghasilan disebabkan oleh kemunduran 

yang dialami seperti perubahan fisik yang 

memengaruhi tingkat kemandirian lansia 
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sehingga lansia umumnya tidak dapat 

bekerja kembali serta pada umumnya, 

kondisi psikologis lansia memengaruhi 

lansia sehingga tidak mampu melakukan 

pola aktivitasnya seperti biasanya 

(Rohaedi, Putri, & Kharimah, 2016). 

Sebagian besar responden lansia 

pada penelitian ini masih memiliki 

keluarga dengan total 52,5%. Berdasarkan 

tanya jawab dengan lansia, sebagian besar 

memilih tinggal di PSTW karena 

disebabkan keluarga tidak memiliki waktu, 

tidak mampu merawat lansia, atau lansia 

sudah berstatus janda/duda sehingga lansia 

memilih tinggal di PSTW karena tidak 

ingin merepotkan anggota keluarga. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

mendapati responden lansia merupakan 

janda/duda dengan total 67,5%. Kesibukan 

anggota keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan lansia sejalan dengan kesibukan 

keluarga bekerja cukup menyita waktu 

sehingga akan berpengaruh terhadap 

pemenuhan kebutuhan kehidupan 

keluarganya terutama lansia (Subdari, dkk., 

2020). Keluarga, sebagai lingkungan 

terdekat, sistem pendukung terkuat dan 

terutama, memiliki poin penting dalam 

kehidupan lansia karena kunjungan dari 

keluarga memengaruhi perasaan lansia 

menjadi lebih senang, terbuka dengan 

orang baru dibandingkan dengan lansia 

yang sebatang kara maupun yang jarang 

dikunjungi keluarga (Marten, 2017). 

Mayoritas responden pada penelitian 

ini beragama Hindu dengan total 75% 

dikarenakan Pulau Bali merupakan pulau 

yang mayoritas penduduknya menganut 

kepercayaan berdasarkan agama Hindu 

sesuai catatan Dukcapil sebanyak 3,71 juta 

orang atau sekitar 86,8% penduduk di 

Provinsi Bali merupakan pemeluk agama 

Hindu pada Juni 2021 (Sanjaya, 2022).  

Lansia pada penelitian ini sebagian 

besar merupakan lansia yang masih sehat 

dengan total 62,5%. Hal ini sejalan 

berdasarkan dari data yang didapatkan oleh 

Aryawangsa & Ariastuti (2016) dalam 

kegiatan posyandu lansia yang di 

laksanakan di Puskesmas Tampaksiring I 

selama tahun 2014 yang memaparkan yaitu 

sekitar 31% lansia setidaknya mempunyai 

satu penyakit kronis yang membutuhkan 

pengobatan berkelanjutan dan sisanya 

merupakan lansia yang masih sehat. Lansia 

sehat dinilai lebih menikmati hidup dan 

lebih bahagia menjalani kehidupannya 

(Andriani, 2022). 

Kebahagiaan dapat didefiniskan 

sebagai salah satu konsep psikologi 

positif yang merupakan yang menjadi salah 

satu tolak ukur dalam ketentraman individu 

secara subjektif karena kebahagiaan sendiri 

merupakan sebuah konsep subjektif karena 

setiap orang memiliki persepsinya masing-

masing mengenai kebahagiaan (Yuliani, 

2019). Kebahagiaan juga secara umum 

berjalan searah dengan memaknai hidup 

(O’Callaghan, dkk., 2019). Temuan dalam 

penelitian ini, dari total 40 responden 

lansia didapatkan hasil bahwa sebagian 

besar responden lansia tidak bahagia 

dengan total 21 orang (52,5%).  

Hasil tersebut dapat dilihat dari 

besaran persentase dari beberapa faktor 

karakteristik lansia yang memengaruhi 

tingkat kebahagiaan tersebut mulai dari 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 

pendapatan yang diperoleh, status 

keluarga, agama, status kesehatan, dan 

status pernikahan. Hasil penelitian ini 

dinilai cukup menggambarkan perbedaan 

kecil antara lansia yang bahagia dengan 

tidak bahagia sesuai dengan pemaparan 

hasil yang telah dilakukan oleh Andriani 

(2022) dalam penelitiannya berjudul 

Gambaran Tingkat Kebahagiaan pada 

Lansia yang Tinggal di Komunitas yang 

menyatakan bahwa lansia sebesar 55,0% 

merasa bahagia dan 45,0% merasa tidak 

bahagia hidup dalam komunitas. 

Penelitian Andriani tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan 10% 

antara lansia bahagia dan tidak bahagia. 

Penelitian lainnya dari Selo, Candrawati, 

dan Putri (2017) menunjukkan hasil bahwa 

mayoritas lansia mengalami stres ketika 

tinggal di PSTW daripada lansia di luar 

PSTW. Kemudian, hasil penelitian Selo, 

Candrawati, dan Putri (2017) juga sejalan 

dengan Putri (2012) yang menyatakan 

bahwa sebesar 56,5% lansia yang tinggal 
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di rumah sendiri mengalami stres ringan 

dan sebesar 54% lansia yang tinggal di 

panti mengalami stres berat. Pada lansia 

yang tinggal di rumah memiliki keluarga 

yang masih dapat memenuhi 

kebutuhannya, sedangkan lansia yang 

tinggal di panti kebutuhannya hanya 

terpenuhi terbatas sesuai yang tersedia oleh 

panti serta jarangnya lansia mendapat 

kunjungan dari keluarga karena sebagian 

besar lansia di panti sebatang kara.  

Pembahasan hasil penelitian Cicilia 

Pali (2016) yang melakukan wawancara 

kepada 3 responden lansia yang 

menunjukkan hasil bahwa 1 dari 3 lansia 

merasa tidak bahagia pada seluruh 

kehidupannya. Kemudian satu orang lansia 

merasakan hidupnya sudah bahagia, dan 

satu orang lansia dinilai memiliki tingkat 

kebahagiaan paling tinggi di antara 

ketiganya. 

Hasil yang ditemukan dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa 

lansia yang tinggal di PSTW dominan 

tidak bahagia. Penelitian ini juga 

mendapati bahwa mayoritas lansia yang 

tidak bahagia ada di PSTW Jara Mara Pati. 

Hal itu dapat terjadi mungkin karena letak 

geografis yang jauh sehingga keluarga 

yang menitipkan pada PSTW tidak dapat 

berkunjung sehingga lansia merasa 

kesepian dari keluarganya serta rendahnya 

tingkat kebahagiaan tersebut dapat terjadi 

juga karena faktor jumlah responden yang 

lebih banyak didapatkan di PSTW Jara 

Mara Pati sehingga berpotensi memiliki 

temuan lansia tidak bahagia yang lebih 

besar dibandingkan dengan PSTW Wana 

Seraya.  

Peran perawat yang dapat dilakukan 

terhadap penemuan penelitian ini adalah 

pemberian advokasi hasil untuk dapat 

meningkatkan tingkat kebahagiaan lansia 

secara keseluruhan di PSTW. Adapun juga 

rekomendasi peneliti untuk peneliti 

selanjutnya adalah mencari tahu tingkat 

kebahagiaan lansia berdasarkan spesifikasi 

penyakit yang diderita lansia. 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang didapatkan 

berdasarkan penelitian gambaran tingkat 

kebahagiaan lansia yang tinggal pada 

PSTW di Provinsi Bali, meliputi: responden 

lansia pada penelitian ini mayoritas berada 

pada kategori usia lansia madya  yang 

berkisaran usia 70-79 tahun dengan total 17 

orang (42,5%), responden dalam penelitian 

ini mayoritas adalah lansia berjenis kelamin 

perempuan dengan total 25 orang (62,5%), 

tingkat pendidikan terakhir paling banyak 

adalah tidak bersekolah dengan total lansia 

18 orang (45%) yang tergolong dalam 

tingkat pendidikan rendah, mayoritas lansia 

tidak memiliki penghasilan sebanyak 26 

orang (65%), memiliki keluarga sebanyak 

21 orang (52,5%), memeluk kepercayaan 

Hindu sebanyak 30 orang (75%), mayoritas 

lansia merupakan lansia yang sehat 

sebanyak 25 orang (62,5%) dan mayoritas 

merupakan janda/duda sebanyak 27 orang 

(67,5%). 

Tingkat kebahagiaan lansia yang 

tinggal di PSTW Provinsi Bali sebagian 

besar adalah tidak bahagia sebanyak 52,5% 

dan paling banyak dari PSTW Jara Mara 

Pati sebanyak 40%. Hasil penelitian 

tersebut merupakan tingkat kebahagiaan 

lansia yang berdasarkan karakteristiknya 

seperti usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, pendapatan yang diperoleh, status 

keluarga, agama, status kesehatan, dan 

status pernikahan memiliki hasil sebagian 

besar tidak bahagia. Hal ini dapat terjadi 

karena adanya perbedaan jumlah responden 

yang lebih banyak di PSTW Jara Mara Pati 

sehingga besar kemungkinan terdapat 

banyak lansia yang tidak bahagia di PSTW 

Jara Mara Pati dibandingkan dengan PSTW 

Wana Seraya. 
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